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1. Masalah anemia gizi masih relatif tinggi di
daerah kabupaten SMPFA walaupun dari hasil
Evaluasi Studi tahun 2004 terlihat prevalensi
anemia menurun jika dibandingkan dengan awal
tahun proyek. Oleh karena itu upaya
pencegahan dan penanggulangan anemia gizi
melalui suplementasi TTD mandiri masih perlu
dilanjutkan. 



2. Strategi dan langkah program yang perlu dilakukan
dalam rangka pencegahan dan penanggulangan
anemia gizi melalui upaya :
a. Strategi

Meningkatkan kepedulian petugas lapangan dan kepedulian 
masyarakat dalam penanggulangan dan pencegahan masalah
anemia gizi.
Melakukan advokasi dan sosialisasi yang lebih intensif kepada 
pemda, DPRD, dan lembaga-lembaga lain yang terkait untuk 
mendapat dukungan politis (seperti Perda, SK, Instruksi, 
Kesepakatan-kesepakatan, dll) di masing-masing daerah.
Melaksanakan koordinasi dan kemitraan dengan lintas program,
lintas sektor (Agama, Pendidikan, Sosial, Kependudukan, 
Nakertrans, dll), LSM (MUI, Toma, Toga, Kader, karang taruna, 
dasa wisma, dll) yang terkait dan ormas yang ada di daerah 
serta melibatkan pula pihak swasta dan perusahaan-
perusahaan obat yang ada di daerah.



b. Langkah-langkah :
Meningkatkan suplementasi TTD Mandiri kepada 
sasaran melalui oulet-outlet yang ada sesuai 
dengan kondisi daerah.
Meningkatkan KIE yang terkoordinasi dengan 
kegiatan- kegiatan lain dengan melibatkan tokoh-
tokoh masyarakat/media massa/ormas/LSM dll 
sesuai dengan kondisi daerah.
Meningkatkan penganekaragaman konsumsi
makanan sumber zat besi pada masyarakat sesuai
dengan situasi dan kondisi masyarakat.
Menjamin ketersediaan TTD di masyarakat
dengan melakukan kerjasama dengan
PBF/Pengusaha obat yang ada di daerah.



3. Meningkatkan pembinaan, monitoring dan
evaluasi kinerja pelaksanaan program anemia 
dan ketersediaan TTD di lapangan. 



4. Dalam mengembangkan suplementasi TTD Mandiri
diupayakan jangan hanya menggantungkan pada satu
merk produk saja, tetapi bisa menggunakan produk lain 
yang ada.

5. Sebagai bentuk stimulus kepada para pengelola program 
SMPFA, perlu diberikan penghargaan kepada petugas
terkait yang telah mendukung upaya suplementasi TTD 
Mandiri.

6. Dalam proyek SMPFA telah ada 10 model Jaringan TTD 
Mandiri yang perlu tetap dibina dan dikembangkan lebih
baik lagi di masing-masing kabupaten dan perlu juga
disebarkan kepada daerah lainnya.




